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Abstract : The purpose of this research is to know what is the internal factor and external 
factor of development Kampung Lele, to finding the strategy’s alternative and to choose 
the strategy’s  priority of development Kampung Lele. The research’s basic using 
qualitatitive descriptive analytical method. The place choosing by purposive in Kampung 
Lele Kecamatan Sawit Kabupaten Boyolali because Kampung Lele is one of 
minopolitan’s area in Central Java. The method to choose Key Informant is by purposive 
sampling. They are three key informant, vice chairman of Kampung Lele’s farmers 
group, marketing and vice chairman of Karmina;s group. The technique of collecting data 
by observation, interview, and documentation. To analize the data for internal and 
external factor by using IFE (Internal Factor Evaluation) and EFE (External Factor 
Evaluation) matrix, to analize alternative strategy by using SWOT matrix and to analize 
priority strategy by using QSP matrix. The result of this research are there are four 
alternative strategy, increasing the quality of the service in Kampung Lele, optimilizing 
and adding facilities, using media social to promote Kampung Lele and improving also 
having a conection with government or companies. Then analizing the four strategies to 
take a strategy’s priority and it is a optimilizing and adding facilities. 
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor internal dan eksternal 
pengembangan Kampung Lele, merumuskan alternative strategi serta menentukan 
prioritas strategi pengembangan Kampung Lele. Metode dasar penelitian menggunakan 
metode deskriptif analitis kualitatif. Lokasi penelitian ditentukan secara purposive yaitu 
di Kampung Lele Kecamatan Sawit Kabupaten Boyolali dengan pertimbangan Kampung 
Lele merupakan kawasan minopolitan. Metode penentuan Key Informan yaitu dengan 
purposive sampling. Key informan dalam penelitian ini ada tiga orang yaitu wakil ketua 
Kelompok tani Kampung Lele, sie pemasaran dan wakil ketua kelompok Karmina. 
Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data 
yang digunakan adalah analisis faktor internal dan eksternal dengan menggunakan 
matriks IFE (Internal Factor Evaluation) dan EFE (Eksternal Factor Evaluation), 
analisis alternative strategi menggunakan matriks SWOT dan tahapan terakhir yaitu 
analisis prioritas strategi menggunakan matriks QSP (Quantitative Strategic Planning). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada empat alternative strategi pengembangan 
Kampung Lele yaitu meningkatkan kualitas pelayanan kepada pengunjung, 
mengoptimalkan dan menambah fasilitas yang belum ada maupun yang sudah ada, 
memanfaatkan sosial media untuk mempromosikan Kampung Lele serta memperbaiki 
dan menjalin hubungan yang baik dengan Pemerintah dan swasta. Keempat strategi 
tersebut dianalisis lagi untuk mendapatkan prioritas strategi yaitu mengoptimalkan dan 
menambah fasilitas yang belum ada atau yang sudah. 
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